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PERILAKU KEAGAMAAN DAN NILAI-NILAI SOSIAL

A. Pengertian Perilaku Keagamaan
1. Perilaku

Pengertian perilaku dalam kamus antropologi yaitu segala tindakan
manusia yang disebabkan baik dorongan organisme, tuntutan lingkungan alam
serta hasrat-hasrat kebudayaannya.! Sedangkan prilaku di dalam kamus
sosiologi sama degan “action” artinya “rangkaian atau tindakan”.”

Perilaku menurut Hasan Langgulung adalah aktivitas yang dibuat oleh
seseorang yang dapat disaksikan dalam kenyataan sehari-hari.® Sedangkan
menurut Bimo Walgito, perilaku adalah aktivitas yang ada pada individu atau
organisasi yang tidak timbul dengan sendirinya, melainkan akibat dari stimulus
yang diterima oleh organisasi yang bersangkutan baik stimulus eksternal
maupun internal. Namun demikian sebagian terbesar dari perilaku organisme itu
sebagai respon terhadap stimulus eksternal.*

Menurut Alport bahwa perilaku merupakan hasil belajar yang diperoleh
melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus dengan lingkungan.
Dengan seringnya dengan lingkungan, akan menjadi seseorang untuk dapat

menentukan sikap karena disadari atau tidak, perilaku tersebut tercipta karena

! Ariyono Suyono, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademi Persindo, 1985), 315.

2 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1985), 7.

¥ Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental (Jakarta: Al-Husna, 1996), 21.
* Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 15.
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pengalaman yang dialaminya. Sikap juga merupakan penafsiran dan tingkah
laku yang mungkin menjadi indikatos yang sempurna, atau bahkan tidak
memadai.’

Dengan demikian perilaku merupakan ekspresi dan manifestasi dari
gejala-gejala hidup yang bersumber dari kemampuan-kemampuan psikis yang
berpusat adanya kebutuhan, sehingga segala perilaku manusia diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai mahkluk individu, mahkluk sosial, dan
mahkluk berketuhanan. Jadi perilaku mengandung sebuah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) bukan saja badan atau ucapan.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
merupakan indikasi seseorang dalam melakukan sesuatu perbuatan atau
tindakan. Perilaku juga bisa terbentuk dari pengalaman seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya hubungan antara satu
orang dengan orang yang lain akan menimbulkan berbagai macam perilaku
sesuai dengan situasi yang dihadapi, misalnya seseorang akan menunjukkan
perilaku tidak senangnya kepada lingkungan jika masyarakat tersebut selalu
mengganggunya, dan perilakupun bisa mempengaruhi kehidupan keagamaan
seseorang karena perilaku merupakan implikasi dari apa yang didapat dan
dilihatnya dalam masyarakat dengan melakukan perbuatan yang diwujudkan

dalam tingkah laku.

> Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 201.
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2. Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata agama, mendapat awalan “ke” dan akhiran
“an”, yang memiliki arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan
agama.® Agama berarti kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

Dikatakan bahwa agama merupakan pengalaman batin yang bersifat
individual dikala seseorang merasakan sesuatu yang ghaib, maka dokumen
pribadi dinilai dapat memberikan informasi yang lengkap, dan juga agama
mengangkut masalah yang berkaitan dengan kehidupan batin yang sangat
mendalam, maka masalah agama sulit untuk diteliti secara seksama, terlepas dari
pengaruh subjektifitas.”

Lebih dari itu, agama adalah suatu jenis sosial yang dibuat oleh
penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan non-empiris yang
dipercayainya dan didayagunakan untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka
dan masyarakat luas umumnya.®

Dalam definisi tersebut di atas sangat terasa bahwa pendayagunaan
semata-mata ditunjukkan kepada kepentingan supra empiris saja. Seakan-akan
orang yang beragama hanya mementingkan kebahagian akhirat dan lupa akan
kebutuhan mereka di dunia sekarang ini.

Bagi Joachim Watch sebagaimana yang dikutip oleh Hendro Puspito,

aspek yang perlu diperhatikan khusus ialah pertama unsur teoritis, bahwa agama

® Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya karya, 2011), 19.
" Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulis, 2002), 52.
® Hendro Puspita, Sosiologi Agama, 34.
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adalah suatu sistem kepercayaan. Kedua unsur praktis, ialah yang berupa sistem
kaidah yang mengikat penganutnya. Ketiga aspek sosiologis, bahwa agama
mempunyai sistem hubungan dan interaksi sosial.’

Pengertian agama lebih dipandang sebagai wadah lahiriyah atau sebagai
instansi yang mengatur pernyataan iman itu di forum terbuka atau masyarakat
dan dapat dilihat dalam kaidah-kaidah, ritus, do’a-do’a dan sebagainya. Bahkan
orang dapat menyaksikan sejumlah ungkapan lain yang sangat menarik seperti
lambang-lambang keagamaan, pola-pola kelakuan tertentu, cara berdakwah,
rumah-rumabh ibadah, potongan pakaiannya dan sebagainya.

Secara umum ada yang memaknai agama sebagai keyakinan atau sistem
kepercayaan, serta merupakan seperangkat sistem kaidah. Sedangkan secara
sosiologis, agama sekaligus menjadi sistem perhubungan dan interaksi sosial.
Lebih konkritnya, agama dimaknai sistem pengertian, sistem simbol, dan sistem
ibadah yang menimbulkan kekuatan bagi pemeluknya untuk menghadapi
tantangan hidup.

Adapun perilaku keagamaan menurut Abdul Aziz Ahyadi yang
dimaksud dengan perilaku keagamaan atau tingkah laku keagamaan adalah
merupakan pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan manusia yang dapat

diukur, dihitung dan dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata,

% Hendro Puspita, Sosiologi Agama, 35.
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perbuatan atau tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan pengalaman ajaran
agama Islam.®

Dalam pandangan psikologi agama, ajaran agama memuat norma-
norma yang dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam bersikap dan bertingkah
laku. Norma-norma tersebut mengacu kepada pencapaian nilai luhur yang
mengacu kepada pembentukan kepribadian dan keserasian hubungan sosial
dalam upaya memenuhi ketaatan kepada zat supernatural.** Tanpa agama orang
akan merasa kehilangan tujuan dan pedoman hidup. Dengan demikian, perilaku
keagamaan merupakan kecenderungan manusia mengamalkan norma atau
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungan. Membina
perilaku keagamaan pada hakikatnya adalah usaha mempertahankan,
memperbaiki, dan menyempurnakan yang telah ada sesuai dengan harapan.

Jika disimpulkan pengertian di atas maka perilaku keagamaan adalah
rangkaian perbuatan atau tindakan yang didasari oleh nilai-nilai agama Islam
ataupun dalam proses melaksanakan aturan-aturan yang sudah ditentukan oleh
agama, misalnya meninggalkan segala yang dilarang oleh agama, atau
meninggalkan minum-minuman keras, berbuat zina, judi dan yang lainnya.
Begitu pula faktor-faktor untuk melaksanakan norma agama, seperti halnya
melaksanakan shalat, puasa, zakat, dan tolong menolong dalam hal kebaikan.

Adapun perilaku keagamaan itu sendiri timbul diakibatkan oleh adanya

1% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Jakarta: Sinar Baru, 1988), 28.
" Ibid, 29.
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dorongan-dorongan atau daya tarik baik disadari atau tidak disadari. Jadi
jelasnya, prilaku keagamaan itu tidak akan timbul tanpa adanya hal-hal yang
menariknya. Dan pada umumnya penyebab prilaku keagamaan manusia itu
merupakan campuran antara berbagai faktor baik faktor lingkungan biologis,
psikologis rohaniah unsur fungsional, unsur asli, fitrah ataupun karena petunjuk
dari Tuhan.

Perilaku keagamaan di manapun di dunia ini akan memberikan citra ke
publik. Jika perilaku keagamaan didominasi pemahaman, penafsiran, dan tradisi
keagamaan yang radikal, maka yang muncul adalah citra perilaku keagamaan
yang fundamentalis. Begitu juga sebaliknya, jika pemahaman, penafsiran dan
tradisi keagamaan yang ramah dan sejuk, maka akan mengekspresikan perilaku

keagamaan yang moderat).

B. Pengertian Nilai-Nilai Sosial
1. Nilai
Nilai adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan
pengabsahan pada tindakan seseorang. Karena itu nilai menjadi penting dalam
kehidupan seseorang, sehingga tidak jarang pada tingkat tertentu orang siap
untuk mengorbankan hidup mereka demi mempertahankan nilai.*?
Nilai mempunyai dua segi, yaitu segi intelektual dan segi emosional.

Dan gabungan dari kedua aspek ini menentukan sesuatu nilai beserta fungsinya

12 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 227.
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dalam kehidupan. Jika dalam kombinasi pengabsahan terhadap suatu tindakan
unsur intelektual yang lebih dominan, maka kombinasi nilai itu disebut dengan
norma atau prinsip. Namun dalam keadaan tertentu dapat saja unsur emosional
yang lebih berperan, sehingga seseorang larut dalam dorongan rasa. Kondisi
seperti ini seperti yang dialaminya para penganut aliran mistisisme.*®

Menurut Mardiatmadja, nilai menunjuk pada sikap orang terhadap suatu
hal yang baik. Nilai-nilai dapat saling berkaitan membentuk suatu sistem antara
yang satu dengan yang lain dan mempengaruhi segi kehidupan manusia. Dengan
demikian, nilai-nilai berarti sesuatu yang metafisis, meskipun berkaitan dengan
kenyataan konkrit. Nilai tidak dapat kita lihat dalam bentuk fisik, sebab nilai
adalah suatu hal yang harus dicari dalam proses manusia menanggapi sikap
manusia yang lain. Nilai-nilai sudah ada dan terkandung dalam sesuatu,
sehingga dengan pendidikan membantu seseorang untuk dapat menyadari
dengan mencari nilai-nilai mendalam dan memahami kaitannya satu sama lain
serta peranan dan kegunaan bagi kehidupan.'* Jadi nilai merupakan kadar relasi
positif antara suatu hal dengan orang tertentu. Antara lain, nilai praktis, nilai
sosial, nilai estetis, nilai kultural/budaya, nilai religius, nilai susila/moral.

Demikian luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan dengan
konsep lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. Konsep nilai ketika

dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, ketika dihubungkan dengan

13 Jalaluddin, Psikologi Agama, 227.
% Mardiatmadja, Hubungan Nilai Dengan kebaikan (Jakarta: Sinar harapan, 1986), 105.
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estetika menjadi indah-jellek, dan ketika dihubungkan dengan etika menjadi
baik-buruk. Tapi yang pasti bahwa nilai menyatakan sebuah kualitas.
2. Sosial

Dalam kamus sosiologi, social” adalah istilah yang berkenaan dengan
perilaku intepersonal, atau yang berkaitan dengan proses sosial. Istilah sosial
ditujukan pada pergaulan serta hubungan manusia dan kehidupan kelompok
manusia, terutama pada kehidupan dalam masyarakat yang teratur.™> Hubungan
antar manusia, terjalin dikarenakan saling membutuhkan untuk melangsungkan
kehidupan yang baik dan nyaman. Dengan adanya hubungan yang baik itulah,
akan terbentuk interaksi yang menimbulkan suatu kehidupan yang harmonis
apabila hubungan tersebut dapat dijaga dengan baik.

Dari kedua pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa nilai sosial
merupakan kesepakatan, aturan-aturan, atupun juga sesuatu yang dimaknai
dalam kehidupan masyarakat. Sesuatu dapat dikatakan mempunyai nilai ketika
masyarakat masih menganggap bahwa sesuatu itu bermakna dan memiliki arti
bagi masyarakatnya. Dengan demikian nilai sosial diartikan sesuatu, apakah itu
seni, ilmu, barang, atau yang lain yang mempunyai makna, arti, atupun fungsi
bagi masyarakatnya.

Dengan demikian, Nilai sosial merupakan segala sesuatu yang dianggap
baik dan benar, yang diidam-idamkan masyarakat. Agar nilai-nilai sosial itu

dapat tercipta dalam masyarakat, maka perlu diciptakan norma sosial dengan

1> Sidi Gazalba, Antropologi Budaya (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 32.
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sanksi-sanksi sosial. Nilai sosial merupakan penghargaan yang diberikan
masyarakat kepada segala sesuatu yang baik penting, luhur, pantas, dan
mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan dan kebaikan hidup
bersama. Nilai sosial merupakan sebuah bangunan kukuh yang berisi kumpulan
aspek moral dan mentalitas yang baik yang tercipta dalam sebuah mayarakat
melalui interaksi yang dikembangkan oleh anggota kelompok tersebut. Nilai
sosial diperoleh individu atau kelompok melalui proses pembelajaran secara
bertahap, dimulai dari lingkungan keluarga. Proses ini disebut dengan
sosialisasi, di mana seseorang akan mendapatkan gambaran tentang nilai dan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

Nilai-nilai sosial memiliki fungsi umum dalam masyarakat. Di
antaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk
mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku. Selain itu, nilai
sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir bagi manusia dalam memenuhi
peranan-peranan sosial.

Nilai-nilai sosial memberikan pedoman bagi warga masyarakat untuk
hidup berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin,
hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya, tanpa nilai-nilai
sosial suatu masyarakat dan negara tidak akan memperoleh kehidupan yang

harmonis dan demokratis.'® Dengan demikian, nilai-nilai sosial tersebut

16 Zubaeda, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 13.
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mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa, dan

negara.

C. Teori Kebutuhan Dasar Manusia Perspektif Abraham Maslow

Dalam tingkah laku manusia, Maslow memiliki asumsi dasar, bahkan
tingkah laku manusia dapat ditelaah melalui kecenderungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidup, sehingga bermakna dan terpuaskan. Untuk itu Maslow
menempatkan motivasi dasar manusia sebagai sentral teorinya.

Manusia memiliki sifat dasar yang tidak akan pernah sepenuhnya merasa
puas, karena kepuasan bagi manusia bersifat sementara. Ketika suatu kebutuhan
terpuaskan maka akan muncul kebutuhan lain yang lebih tinggi nilainya, yang
menuntut untuk dipuaskan, begitu pula seterusnya.*’

Secara singkat, Maslow berpendapat bahwa kebutuhan manusia sebagai
pendorong (motivator) membentuk suatu hierarki atau jenjang peringkat. Menurut
Abraham Maslow, ada 5 tingkatan need / kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, dan
kebutuhan aktualisasi diri. Jenjang motivasi bersifat mengikat, maksudnya
kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah harus relatif terpuaskan sebelum orang
menyadari atau dimotivasi oleh kebutuhan yang jenjangnya lebih tinggi. Kelima

tingkat kebutuhan itu, menurut Maslow sebagai berikut:

" Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 70.
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1. Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologis

Kebutuhan yang bersifat fisiologis ini merupakan kebutuhan yang
paling dasar, paling kuat dan paling jelas di antara segala kebutuhan manusia
adalah kebutuhannya untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu
kebutuhannya akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan
oksigen. Seseorang yang mengalami kekurangan makanan, harga diri dan cinta
pertama-tama akan memburu makanan terlebih dahulu. la akan mengabaikan
atau menekan dulu semua kebutuhan lain sampai kebutuhan fisiologinya itu
terpuaskan.™®
Kebutuhan akan rasa Aman/Keselamatan

Apabila kebutuhan fisiologi terpuaskan, maka muncullah kebutuhan
akan rasa aman. Karena kebutuhan akan rasa aman ini biasanya terpuaskan pada
orang-orang dewasa yang normal dan sehat, maka cara terbaik untuk
memahaminya adalah dengan mengamati anak-anak atau orang-orang dewasa
yang mengalami gangguan neorotik.

Orang-orang dewasa yang neurotik bertingkah laku sama seperti anak-
anak yang tidak aman. Orang semacam itu, kata Maslow, bertingkah laku
seakan-akan selalu dalam keadaan terancam bencana besar. Artinya ia akan
selalu bertindak seolah-olah menghadapi keadaan darurat. Seorang yang tidak

aman memiliki kebutuhan akan keteraturan dan stabilitas secara berlebihan serta

'8 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Yogyakarta: Kanisius, 1987),

71
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akan berusaha keras menghindari hal-hal yang bersifat asing dan yang
diharapkannya.®
3. Kebutuhan akan Kasih Sayang

Jika kebutuhan fisiologi dan kebutuhan akan rasa aman telah terpenuhi
dengan baik, maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih saya, dan rasa
memiliki-dimiliki. Maslow mengemukakan bahwa tanpa cinta pertumbuhan dan
perkembangan kemampuan orang akan terlambat. Bagi Maslow, cinta
menyangkut suatu hubungan sehat penut kasih mesra antara dua orang, termasuk
sikap saling percaya.

Kebutuhan akan cinta meliputi cinta yang memberi dan cinta yang
menerima. Kita harus memahami cinta, mengajarkannya, menciptakannya, dan
meramalkannya. Jika tidak, dunia ini akan hanyut ke dalam gelombang
permusuhan dan kebencian.?

4. Kebutuhan akan Penghargaan

Menurut Maslow setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan akan
penghargaan Yyaitu, harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga diri
meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kebebasan
dan lain-lain. Sedangkan penghargaan dari orang lain meliputi pengakuan,
penerimaan, perhatian, kedudukan, namabaik serta penghargaan.?

Kepuasan harga diri berkaitan erat dengan perasaan percaya diri,

kelayakan, tenaga, kemampuan, dan memadai dalam urusan duniawi. Tetapi

¥ Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, 73.
* bid, 74-76.
! Ibid, 76
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rintangan kebutuhan tersebut menimbulkan rasa rendah diri, kelemahan serta
ketidakberdayaan.*
5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri
Setiap orang harus berkembang sepenuh kemampuannya. Kebutuhan
psikologis untuk menumbuhkan, mengembangkan dan menggunakan
kemampuan, oleh Maslow disebut aktualisasi diri, merupakan salah satu aspek

penting teorinya tentang motivasi pada manusia.

22 Abraham Maslow dkk, Motivasi dan perilaku, 30.



